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Abstrak
Proses pembelajaran mata kuliah perpindahan panas pada kenyataannya masih cenderung bersifat konvensional, dimana mahasiswa masih kurang terlibat aktif karena tidak ada pendalaman materi yang bersifat praktIkum. Hal ini berdampak pada menurunya motivasi belajar mahasiswa dan akhirnya tingkat penguasaan materi perpindahan panas menjadi berkurang.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran berupa modul pembelajaran yang bersifat inovatif dan mampu memberikan motivasi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa tentang perpindahan panas terutama pada perpindahan panas konveksi bebas. Metode penelitian ini mengacu pada pengembangan model 4-D yang memiliki empat tahap yaitu define (Pembatasan), Desaign (Perancang), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran), akan tetapi dalam modul ini tidak menggunakan tahap Disseminate (Penyebaran). Subyek pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin FT Unesa angkatan 2014 yang sedang memprogram mata kuliah perpindahan panas sejumlah 15 mahasiswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer layakdigunakan sebagai bahan pembelajaran pada mata kuliah perpindahan panas dengan menerapkan pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning). Hal tersebut dapat dilihat dari penilaian validator dengan total nilai rata – rata 4,39 yang dapat dikategorikan sangat baik. Perkembangan hasil belajar mahasiswa dapat dilihat dari kenaikan posttest dengan ketuntasan mencapai 100% dan respon yang diberikan oleh mahasiswa pada tiap – tiap point yaitu penilaian point 1 sebesar 100% memilih menarik, penilaian point 2 sebesar 90% memilih menarik, penilaian point 3 sebesar 60% memilih menarik, penilaian point 4 sebesar 100% memilih menarik, penilaian point 5 sebesar 80% memilih ya, penilaian point 6 sebesar 94% memilih ya, penilaian point 7 sebesar 60% memilih ya, dan penilaian point 8 sebesar 80% memilih ya. Dengan demikian dapat disimpulkan pengembangan modul dengan model 4-D sangat membantu mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman pada materi konveksi bebas wire and tube heat exchanger mata kuliah  perpindahan panas.
Kata Kunci:Pengembangan Modul, Modul Pembelajaran Konveksi Bebas Wire and Tube Heat Exchanger Trainer.

Abstract
The process of learning courses heat transfer in fact still tends to be a conventional where students are still less actively involved because no additional learning in the form of practice. This has an impact on the motivation of students to decline and eventual mastery of the material less heat transfer. Therefore, the goal of researchers is to develop a learning device in the form module with learning are innovative and able to give you more motivation so mastery components flow increases. This research method refers to the 4 - D model of development that has four stages: define, Desaign, and Develop. The subjects of this study were students S1 Mechanical Engineering Education 2014 FT Unesa forces have programmed courses heat transfer with the number of 15 students. The data obtained by researchers in the form of quantitative descriptive analysis techniques. The results showed that learning by using free convection module wire and tube heat exchanger is used as a trainer worth learning materials on subjects of heat transfer, it can be seen from the assessment validator with a total value - average of 4.39 which can be categorized quite good , an increase the value of the test results of students with completeness 100 % ( 15 students completed all ) students were given a questionnaire and received good response can be seen from each - each point in the questionnaire that point 1 : 100 % interesting ; point 2 : 90 % attractive ; Point 3 : 60 % attractive ; Point 4 : 100 % interest, pont 5 : 80 % yes ; Point 6 : 94 % yes , point 7 : 60 % yes ; and point 8 : 80 % yes . Therefore we can conclude the development of modules with model 4 - D is helping students to improve learning outcomes and understanding of the material free convection wire and tube heat exchanger trainer course on heat transfer.

Keywords: Development Module, module Learning Free Convection Wire and Tube Heat Exchanger Trainer

PENDAHULUAN
Negara yang maju dan berkembang sangat membutuhkan pendidikan yang berintelek dan berkualitas khususnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).Dimana pendidikan di Indonesia ini sangat berperan penting bagi negara Indonesia ini untuk maju mengahadapi persaingan negara–negara tetangga.Oleh karena itu, negara Indonesia ini selalu meningkatkan kualitas, kuantitas pendidikan, agar pendidikan di negara ini tidak kalah dengan pendidikan di negara – negara maju lainnya.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan manusia. Pendidikan yang berkualitas dapat dilakukan dengan meningkatkan kreatifitas, keefektifan, serta kemandirian dari suatu proses kegiatan belajar mengajar. Dimana kegiatan belajar mengajar merupakan proses dimana seorang pendidik atau dosen menyampaikan informasi kepada para peserta didik atau mahasiswa agar mereka mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih luas (sumber: http://www.bimbingan.org/mengapa-dalam-proses-kbm-perlu-adanya-tujuan.htm). Suatu pendidikan yang berkualitas memiliki tiga (3) komponen yang sangat berperan terhadap jalannya suatu kegiatan belajar mengajar yaitu pengajar (tutor, dosen, ataupun guru), peserta didik (mahasiswa ataupun siswa), dan bahan ajar (modul, buku, dan referensi). Dimana untuk menyusun bahan ajar ini menggunakan metode yang pas dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Untuk menyampaikan suatu materi harus sesuai dengan apa yang di butuhkan oleh peserta didik. Yang dibutuhkan oleh peserta didik meliputi fasilitas sarana dan prasarana berupa modul pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik, (2008:43). “Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar”.Bahwa dengan menggunakan modul mahasiswa ataupun peserta didik, dapat membantu untuk lebih mudah menerima materi, lebih fokus dalam belajar dan lebih kreatif.

Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas harus memiliki strategi yang berbeda–beda serta konsep yang berbeda pula. Menurut para ahli sistem lama yang digunakan oleh negara Indonesia yaitu birokrasi yang sangat mendominasi proses pengambilan atau pembuatan keputusan pendidik, yang bukan kebijakan bersifat makro tetapi lebih jauh kepada hal – hal yang bersifat mikro. Oleh karena itu pendidikan yang berkualitas dapat mencetak lulusan yang siap tempur menghadapi dunia luar.

Pada Universitas Negeri Surabaya khususnya Jurusan Pendididkan Teknik Mesin, Fakultas Teknik ini sangat mengutamakan dan mementingkan kualitas pendidikan sehingga mahasiswa mampu bersaing di dalam dunia industri.Universitas Negeri Surabaya selalu menuntut peserta didik atau mahasiswa untuk kreatif dan memiliki wawasan yang berkualitas.Dimana pada saat lulus, mahasiswa ini sudah memiliki keahlian, sikap, dan perilaku yang menunjukan hasil dari pendidikan berkualitas tersebut yang sangat diperlukan pada dunia kerja saat ini.

Banyak mata kuliah di Jurusan Teknik Mesin FT UNESA yang dapat menunjang mahasiswanya untuk lebih kreatif dan menambah wawasan, yang salah satunya mata kuliah ialah perpindahan panas yang ada di Fakultas Teknik UNESA. Mata kuliah Perpindahan panas memiliki berbagai macam materi–materi yang menunjang, salah satunya penyampaian materi wire and tube heat exchanger trainer. Pada kegiatan belajar mengenai materi wire and tube heat exchanger trainer mahasiswa dituntut untuk mendapatkan pengetahuan, kemampuan berfikir kreatif, serta kemampuan psikomotor. Tetapi pada kegiatan belajar mengajar tentang materi ini, selain cara mengajar yang masih menggunakan sifat konvensional dan inovatif, kurangnya modul atau bahan ajar tentang materi ini juga mempengaruhi pemahaman mahasiswa dalam penyampaian materi yang diberikan oleh dosen pada mata kuliah perpindahan panas.Terbukti dari pencapaian mahasiswa terhadap nilai mata kuliah perpindahan panas ini.Berikut tabel nilai mata kuliah perpindahan panas mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin Unesa.

Berdasarkan studi kurikulum yang telah dilakukan, ternyata dalam silabus perpindahan panas belum terdapat praktek.Dimana nilai praktek ini dapat menunjang kekreatifan mahasiswa.Berikut tabel nilai perkembangan mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan perpindahan panas.
Tabel 1 Nilai mata kuliah perpindahan panas semester gasal 2014-2015 Jurusan S1 pendidikan teknik mesin UNESA.

	Nilai
	Jumlah Mahasiswa
	Presentase (%)

	A
	0
	0%

	A-
	10
	27%

	B+
	18
	48,6%

	B
	7
	18,9%

	B-
	0
	0%

	C+
	0
	0%

	C
	0
	0%

	C-
	0
	0%

	D
	1
	2,7%

	E
	1
	2,7%

	Jumlah Mahasiswa : 37
	100%


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk penguasaan kompetensi atau hasil belajar mahasiswa perpindahan panas masih dibawah standart. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai B+ yang memiliki persentase 48,6%. Menurut survei yang diterima dosen perpindahan panas yaitu Bapak Made Arsana menginginkan agar mahasiswa yang mengikuti mata kuliah perpindahan panas ini mendapatkan nilai yang tuntas atau A. Dilihat dari permasalahan nilai perpindahan panas di atas, peneliti membuat sebuah inovasi sebuah pembelajaran untuk membuat mahasiswa lebih memahami tentang teori dan prakteknya, sehingga untuk memaksimalkan kajian pembelajaran mahasiswa dibuatlah sebuah modul wire and tube heat exchanger trainer memudahkan mahasiswa untuk belajar dan mengingat materi yang diajarkan.

Setelah melihat latar belakang di atas, maka mata kuliah perpindahan panas yang berada di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik UNESA sangat membutuhkan sebuah perangkat pengajaran untuk membantu mahasiswa dalam menguasai materi ini.Hal ini yang menyebabkan peneliti tertarik untuk membuat modul pembelajaran yang berjudul “Modul Pembelajaran Wire and Tube Heat Exchanger Trainer”. Diharapkan dengan adanya modul ini mahasiswa lebih aktif untuk belajar perpindahan panas sehingga hasil belajar tersebut lebih meningkat dan menjadikan mahasiswa di Jurusan Teknik Mesin FT Unesa siap masuk ke dunia kerja, dimana mahasiswa yang lulus akan berkerja di dunia pendidik yaitu guru SMK ataupun berkerja di dunia industri.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dilakukan identifikasi, beberapa masalah yaitu: 1. Beberapa pembelajaran masih menggunakan metode konvensional.2. Kurangnya motivasi belajar mahasiswa.3. Adanya alat penunjang tetapi tidak tersedianya modul pembelajaran.
Batasan Masalah
Dalam latar belakang masalah diatas, peneliti dapat menidentifikasikan beberapa masalah, antara lain: 1. Cara mengajar kurang dapat dipahami oleh mahasiswa. 2. Kurangnya fasilitas belajar mengajar berupa modul pengajaran. 3. Strategi pembelajaran yang melatih mahasiswa agar memiliki ilmu yang mendalam dan keterampilan berfikir kreatif.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan terhadap perangkat pengembangan modul yang nantinya digunakan dalam penelitian yang mengacu pada Model perangkat modul 4-D (Thiagarajan & Semmel: 1974).Pada model perangkat modul 4-D ini peneliti harus melakukan empat tahap, yaitu Define (penetapan), Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan Dessiminate (penyebaran). Pada tahap – tahap model 4-D tersebut akan diuraikan lebih jelas.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di labotarium perpindahan panas, Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. Proses penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 2014-2015
METODE

Rancangan penelitian
Gambar 1.Langkah – Langkah Penelitian

Pengembangan Peneliti
Lembar Angket Validasi Modul
Lembar angket validasi modul digunakan untukmengumpulkan data dari hasil penilaian para dosen ahli(validator) terhadap modul pembelajaran yang telahdibuat dari proses pengembangan. Angket penilaian inikemudian dijadikan dasar untuk merevisi modul pembelajaran yang dibuat.Pada penilaian yang akan dilakukan, ada beberapaindikator meliputi konsep, format modul dan kualitasmodul yang dikembangkan. Selain itu penelitian inimelibatkan 3 dosen ahli sebagai penilai lembar angketvalidasi modul yang meliput ahli bahasa, desain dan isi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian pengembangan modul dengan menggunakan model 3-D, yang telah dilakukan di Jurusan Teknik Mesin Unesa.Berikut penjelasan hasil penelitian yang meliputi penliaian validasi dari para validator tentang modul, angket respon mahasiswa dan hasil analisis data hasil belajar mahasiswa.
Validasi atau penilaian dari modul ini dilakukan oleh 1 orang validator yaitu: Bapak I Made Arsana S.Pd., MT. sebagai dosen ahli isi modul (perpindahan panas), bapak Drs. Eko A.B. Oemar, M.Pd. sebagai dosen validasi desain modul, dan bapak Anas Ahmadi, M.Pd sebagai dosen validasi bahasa. Penilaian dari ketiga validator tersebut dianalisis sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan modul.
Analisis yang diukur menggunakan rumus mendapatkan hasil penilaian sebagai berikut:

· Kelayakan materi modul = 4,18 Sangat layak.
· Kelayakan desain modul = 4,4. Sangat Layak.

· Kelayakan bahasa modul = 4,6. Sangat layak.

Dari hasil diatas dapat diambil ra – rata sebesar 4,39 dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul perpindahan panas konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer yang telah dikembangkang oleh peneliti dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar pada perkuliahan perpindahan panas.

Pada lembar validasi modul juga terdapat kolom saran atau masukan yang dapat diisi oleh validator modul, dengan tujuan agar modul pembelajaran ini menjadi lebih sempurna pada saat digunakan dalam pembelajaran, berikut adalah tabel saran dan masukan dari tiap- tiap validator:

Tabel 2 Saran dan Masukan oleh Validator Isi Modul

	No.
	Saran atau Masukan
	Perbaikan
	Keterangan

	1
	Rumuskan kembali KD dan indicator sesuai penurunan kopetensi yang benar.
	Perumusan KD telah diperbaiki sesuai dengan saran dan masukan.
	Saran atau masukan oleh validator ahli bidang keteknikan.


Tabel 3 Saran dan Masukan oleh Validator Desain Modul
	No
	Saran atau Masukan
	Perbaikan
	Keterangan

	1.
	Garis putih pada bagian gambar (foto sampul dirapatkan).
	Garis pada sampul telah di rapatkan agar gambar lebih jelas.
	Saran atau masukan oleh validator ahli bidang desain.

	2.
	Perhatikan penomoran.
	Penomoran pada lembar modul telah direvisi dengan tata cara

penomoran yang baik.
	Saran atau masukan oleh validator ahli bidang desain.

	3.
	Judul pada sampul luar dan dalam disesuaikan.
	Judul dalam dan luar sudah disamakan sesuia dengan saran atau masukan dari validator
	Saran atau masukan oleh validator ahli bidang desain.


Tabel 3 Saran dan Masukan oleh Validator Bahasa Modul

	No.
	Saran atau Masukan
	Perbaikan
	Keterangan

	
	Tidak ada
	
	


Keberhasilan dalam Pembelajaran di Kelas

Berdasarkan hasil yang di uji coba pada mahasiswa sejumlah 15 orang dengan prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin Unesa angkatan 2014 mempunyai tingkat ketuntasan yang berbeda-beda sehingga dihasilkan data sedemikian rupa dari proses beberapa test yang dilakukan oleh mahasiswa di Laboratorium Perpindahan Panas. Berikut data nilai fretest dan posttest yang disajikan dalan tabel:

Tabel 4 Hasil Test Mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin FT UNESA 
	No.
	NIM
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	1.
	14050754015
	28
	85

	2.
	14050754059
	46
	85

	3.
	14050754060
	42
	85

	4.
	14050754061
	36
	90

	5.
	14050754062
	30
	85

	6.
	14050754063
	45
	85

	7.
	14050754064
	55
	85

	8.
	14050754065
	54
	85

	9.
	14050754066
	40
	80

	10.
	14050754067
	28
	80

	11.
	14050754072
	60
	80

	12.
	14050754073
	50
	80

	13.
	14050754074
	44
	85

	14.
	14050754076
	50
	90

	15.
	14050754083
	64
	95


Berdasarkan nilai yang dihasilkan tiap – tiap mahasiswa selama proses testberlangsung dapat dijadikan sebuah grafik tentang kemajuan selama pretest sampai posttest didalam ruang kelas untuk mengetahui peningkatan selama test dilakukan. Berikut adalah grafik perkembangan test pada mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin Unesa angakatan 2014 selama didalam ruang pembelajaran.

Gambar 2. Grafik Perkembsngsn Test Pada Mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin Unesa 

Respon Mahasiswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Modul Prtpindahan Panas Konveksi Wire and Tube Heat Exchanger Trainer.

Dalam mengetahui keberhasilan tidak suatu proses dapat dilihat dari respon seseorang bahkan sekelompok yang telah dijadikan objek penelitian, dalam hal ini untuk mengetahui keberhasilan modul perpindahan panas konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer maka dibuatlah angket perpindahan panas untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran praktek perpindahan panas konveksi bebas, setelah melakukan uji coba modul pembelajaran ini selesai sampai tahap terakhir, maka peneliti memberikan angket kepada masing – masing mahasiswa.
Presentase respon mahasiswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul perpindahan panas konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer yang dilakukan pada uji coba ruang pembelajaran (kelas) mata kuliah perpindahan panas. Hasil dari prosentase dengan menggunakan rumus 
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 x 100%


(1)
Keterangan:

P = Prosentase Jawaban Responden.

F = Jumlah Jawaban Responden.

N = Jumlah Responden.

Berikut hasil dari prosentase dengan menggunakan rumus diatas ditunjukan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5Hasil Prosentase Respon Mahasiswa Tehadap Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Modul Perpindahan Panas Konveksi Wire and Tube Heat Exchanger Trainer.
	No.
	Pernyataan
	Jumlah Jawaban
	Jumlah Total

	
	
	M
	TM
	Y
	T
	

	1.
	Bagaimana pendapat anda tentang modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer?
	100
	0
	
	
	100

	2.
	Bagaimana pendapat anda mengenai materi perkuliahan yang ada didalam modul ini?
	94
	6
	
	
	100

	3.
	Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan trainer sebagai simulasi dan praktek dalam perkuliahan menggunakan modul ini?
	60
	40
	
	
	100

	4.
	Bagaimana pendapat anda mengenai pengarahan pembelajaran oleh dosen atau instruktur dalam menggunakan modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer?
	
	
	100
	0
	100

	5.
	Apakah dengan menggunakan modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer dapat memudahkan anda untuk memahami materi perkuliahan tersebut?
	
	
	80
	20
	100

	6.
	Apakah anda memahami materi dan termotivasi selama perkuliahan perpindahan panas dengan menggunakan modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer?
	
	
	94
	6
	100

	7.
	Apakah anda Temperhatikan penjelasan dosen pada perkuliahan 
	
	
	60
	40
	100

	8.
	Apakah anda sering melakukan tanya jawab kepada dosen ataupun instruktur selama perkuliahan perpindahan panas menggunakan modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer?
	
	
	80
	20
	100


Pembahasan
Setelah data diuraikan pada hasil penelitian, maka berikut akan dilakukan pembahasan keseluruhan dari hasil pengembangan secara rinci.

Kelayakan Modul Perpindahan Panas Konveksi Wire and Tube Heat Exchanger Trainer
Modul perpindahan panas konveksi wire and tube heat exchanger trainer di katakana layak karena nilai hasil validasi total rata-rata sebesar 4,39.
Hasil dari masing – masing aspek terdiri dari nilai rata – rata yang telah dikonversikan meliputi materi/isi modul sebesar 4,18; desain modul sebesar 4,4; dan bahasa modul sebesar 4,6. Dapat tarik kesimpulan bahwa hasil dari perhitungan tiap – tiap aspek dikategorikan sangat layak.

Test Keberhasilan Besar

Dapat dilihat pada tabel hasil pretest dan posttest yang dinyatakan tuntas apabila nilai yang diperolehdiperoleh ≥ 75 atau dalam prosentase nilai mahasiswa ≥ 75%.
Dari data hasil uji coba peneliti dapat diketahui bahwa penggunaan modul perpindahan panas konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, hal ini dapat diketahi melalui perbandingan nilai fretest dan posttest yang dilakukan mahasiswa sejumlah 15 mahasiswa dengan prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin Angkatan 2014 dengan nilai rata – rata sebesar 86.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk eksperimen, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara sengaja untuk mengetahui beberapa data didalam penelitian tersebut dengan cara memberikan treatmen (perilakuan tertentu) terhadap subjek penelitian guna mendapatkan suatu kejadian atau keadaan yang akan ditelkiti yaitu alat penguji kapasitas oil cooler.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan mengacu pada hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

· Hasil pengembangan modul pembelajaran wire and tube heat excharge trainer dikategorikan sangat baik karena mendapatkan nilai rata – rata dari validator sebesar 4,39 sehingga modul yang menggunakan metode pembelajaran penemuan ini dapat digunakan sebagai bahan ajar mahasiswa pada materi konveksi bebas perpindahan panas.

· Pada hasil tes ketuntasan belajar dari uji coba kelas terhitung sebanyak 15 mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul pembelajaran perpindahan panas konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer diperoleh ketuntasan belajar 100% dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 95.

· Hasil respon mahasiswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dari jawaban pertanyaan pada point 1 sebesar 100% mahasiswa memilih pilihan menarik, point 2 sebesar 90% mahasiswa memilih pilihan menarik, point 3 sebesar 60% mahasiswa memilih pilihan menarik, point 4 sebesar 100% mahasiswa memilih pilihan menarik, point 5 sebesar 80% mahasiswa memilih pilihan ya, point 6 sebesar 94% mahasiswa memilih pilihan ya, point 7 sebesar 60% mahasiswa memilih pilihan ya, dan point 8 sebesar 80% memilih pilihan ya.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan serta kondisi nyata di lapangan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

· Modul pembelajaran konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer yang dikembangkan dapat dikatakan sangat baik atau layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah perpindahan panas yang ditinjau dari hasil validasi dosen ahli, ketuntasan hasil belajar dan respon mahasiswa. Diharapkan modul pembelajaran ini dapat digunakan sebagai media penunjang mata kuliah perpindahan panas di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Unesa pada tahun ajaran berikutnya.

· Modul pembelajaran konveksi bebas wire and tube heat exchanger trainer yang dikembangkan oleh peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan (develop), oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya lebih lanjut pada tahap penyebaran (disseminate) dengan menerapkan media yang telah dibuat dalam kegiatan pembelajaran pada instansi lain. 
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